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Abstrak

Sistem pendeteksi pola pembelian konsumen menggunakan algoritma apriori adalah sebuah
aplikasi berbasis web yang dibuat untuk mencatat transaksi antara toko dengan konsumen,
kemudian memberikan pola pembelian konsumen berdasarkan data transaksi yang tersimpan
pada sistem. Dari pola pembelian konsumen yang dihasilkan, aplikasi akan memberikan
rekomendasi pengadaan barang dari pasangan item yang sering dibeli bersamaan oleh konsumen.
Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman Python, dengan metode hitung
Apriori, Double Moving Average, dan Economic Order Quantity (EOQ). Pengujian aplikasi
dilakukan dengan membandingkan pasangan item yang dihasilkan oleh sistem dengan data
transaksi asli. Dengan dibuatnya aplikasi ini, diharapkan proses penentuan item-item yang harus
diperhatikan dan cara pengadaan barang untuk mendapatkan biaya yang optimal dapat lebih
mudah, sehingga toko Raja Jaya dapat memaksimalkan modal yang dimiliki.

Kata Kunci — Algoritma Apriori, Double Moving Average, Pola Pembelian Konsumen. Economic
Order Quantity

Abstract

The consumer purchase pattern detection system using apriori algorithm is a web-based
application created to record transactions between stores and consumers, then provide consumer
purchasing patterns based on transaction data stored in the system. From the pattern of consumer
purchases generated, the application will provide recommendations for procurement of goods
from pairs of items that are often purchased together by consumers. This application was made
using the Python programming language, with the Apriori algorithm, Double Moving Average,
and Economic Order Quantity (EOQ). Application testing is done by comparing the item pairs
generated by the system with the original transaction data. With this application, it is hoped that
the process of determining the items that must be considered and how to procure goods to obtain
optimal costs can be easier, so that the Raja Jaya shop can maximize the capital it has.

Keywords — Apriori Algorithm, Double Moving Average, Consumer Purchase Pattern, Economic
Order Quantity
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1. PENDAHULUAN

Terjadinya resesi ekonomi di Indonesia sejak kuartal 1 2021 menyebabkan penurunan daya
beli masyarakat. Penurunan daya beli masyarakat pada akhirnya berdampak buruk kepada
UMKM, sehingga UMKM harus memaksimalkan penggunaan modal yang dimiliki agar
usahanya dapat bertahan. Sistem pendeteksi pola pembelian konsumen adalah sebuah sistem yang
dapat digunakan untuk membantu mendeteksi pola pembelian konsumen sebuah toko berdasarkan
data transaksi yang dimiliki toko tersebut. Tujuannya adalah memberikan informasi kepada pihak
toko mengenai pasangan item yang sering dibeli bersamaan oleh konsumen, sehingga toko dapat
memberikan perhatian lebih kepada item-item tersebut supaya ketersediaan stoknya terjaga.
Algoritma Apriori adalah algortima yang digunakan untuk dapat mempelajari aturan asosiasi,
mencari pola hubungan antar satu atau lebih item dalam suatu dataset. Cara kerja algoritma
Apriori adalah mengombinasikan item-item dan menghitung nilai support dari itemset tersebut,
iterasi dari algoritma ini akan terus berlanjut sampai tidak ada lagi itemset yang memenuhi
minimum support yang ditentukan diawal. Algoritma Apriori dipilih karena dapat menangani data
dalam jumlah besar dimana hal tersebut sesuai dengan jumlah data yang akan diproses oleh sistem
yang akan dirancang. Namun algoritma ini juga memiliki kekurangan yaitu memerlukan banyak
waktu bila memiliki banyak iterasi dan pada setiap iterasi membutuhkan proses scan database.
Hasil dari algoritma ini adalah aturan asosiasi mengenai item apa yang biasa dibeli bersamaan
dengan item lainnya, sehingga pemilik usaha dapat memanfaatkan informasi tesebut untuk
memastikan ketersediaan stok dari pasangan-pasangan item yang dihasilkan oleh sistem. Selain
pasangan item, sistem ini akan memprediksi kebutuhan item di masa yang akan datang
menggunakan metode Double Moving Average. Hasil dari prediksi ini dimanfaatkan untuk
melakukan perhitungan Economic Order Quantity (EOQ), sehingga sistem dapat memberikan
rekomendasi pemesanan barang yang harus dilakukan jika ingin melakukan pengadaan barang.

2. METODE PENELITIAN

Dalam pembuatan sistem pendeteksi pola pembelian konsumen dilakukan berdasarkan
metode yang ada seperti yang dijelaskan di bawah ini.

2.1. Algoritma Apriori

Algoritma Apriori adalah sebuah algoritma yang sudah dikenal dalam melakukan
pencarian kombinasi dari sebuah itemset yang memiliki jumlah kemunculan sesuai dengan
kriteria yang ditentukan. Algoritma ini menggunakan pengetahuan mengenai frekuensi dari
itemset yang telah diketahui sebelumnya untuk dijadikan informasi pada iterasi selanjutnya.
Rumus-rumus yang digunakan dalam perhitungan algoritma Apriori dapat dilihat pada persamaan
1 sampai 3 berikut.

SUPPOT‘t(A) — Jumlah transaksi mengandung A (1)

Total transaksi

Support(A U B) — Jumlah transaksi mengand'ung Adan B (2)
Total transaksi
Confidence — Jumlah transaksi rr.Lengandung Adan B (3)
Total transaksi mengandung A
Keterangan:
Support(A) = Persentase kemunculan item A dalam satu transaksi dari sekumpulan data

transaksi
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Support(A U B) = Persentase kemunculan item A dan item B dalam satu transaksi yang sama
dari sekumpulan data transaksi
Confidence = Persentase kebenaran sebuah aturan asosiasi yang terbentuk

Langkah-langkah algoritma apriori adalah sebagai berikut:

1. Pada iterasi pertama, algoritma ini akan melakukan scan seluruh data transaksi untuk
menghitung jumlah kemunculan dari setiap item (1-itemset), jumlah kemunculan tersebut
dikenal sebagai nilai support. Nilai support harus dideklarasikan supaya algoritma ini dapat
menentukan itemset mana yang terpilih untuk dikombinasikan pada iterasi selanjutnya.

2. Setelah mendapatkan itemset yang memenuhi nilai minimum support, pada iterasi kedua,
setiap item dari iterasi sebelumnya dikombinasikan untuk memperoleh kandidat 2-itemset
dan kemudian dilakukan scan kembali untuk menghitung nilai minimum support.

3. lterasi selanjutnya dilakukan untuk mendapatkan kandidat 3-itemset dan terus berulang
hingga tidak ada lagi k-itemset yang dapat dibentuk atau memenuhi nilai minimum support.

4. Dengan k-itemset terakhir yang memenuhi nilai minimum support, bentuk aturan asosiasi
dan hitung nilai confidence dari masing-masing aturan asosiasi tersebut. Kemudian aturan
asosiasi yang dipilih adalah aturan yang memenuhi nilai minimum confindece yang telah
ditentukan.

2.2. Simple Moving Average

Simple Moving Average adalah salah satu cabang dari metode peramalan Moving Average.
Metode ini menghitung nilai rata-rata dari sebuah data dalam periode waktu tertentu, kemudian
rata-rata dari nilai tersebut dapat digunakan untuk meramalkan nilai pada periode yang akan
datang. Rumus Simple Moving Average dapat dilihat pada persamaan 4 berikut.

Keterangan:
N = Banyaknya data masa lalu

Xi = Data pada periode ke-t

2.3. Double Moving Average

Salah satu metode peramalan data time series yang memiliki kecenderungan trend adalah
metode Double Moving Average atau rata-rata bergerak ganda. Dasar dari metode ini adalah
menghitung rata-rata bergerak (Moving Average) sebanyak dua kali, yaitu menggunakan metode
Single Moving Average sebagai nilai rata-rata pertama dan nilai rata-rata pertama tersebut
dihitung kembali sebagai nilai dari Double Moving Average. Double Moving Average digunakan
untuk membantu mengurangi kesalahan sistematis yang dihasilkan oleh Single Moving Average
apabila terdapat trend pada deret data. Rumus yang digunakan untuk metode Double Moving
Average dapat dilihat pada persamaan 5 sampai 9 berikut.

Xt+Xt—1+Xt—2+“'+Xt—N—1

Nilai SMA = S'yq = : (5)
Nilai DMA = §'y,q = T2t oo 6)
Nilai Konstanta = a; = 2S5'; —S"'; @)
Nilai Kecenderungan = b; = ﬁ S'.—=S") (8)
Nilai Ramalan = Fy 1 = a; + b, 9)
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Keterangan:

X: = Nilai data pada periode ke-t

S’w1 = Nilai rata-rata bergerak tunggal pada periode ke-t+1, dari data masa lalu
S*’t = Nilai rata-rata bergerak ganda pada periode ke-t, dari nilai S’w+1

N = Banyaknya data masa lalu

a; = Konstanta untuk periode t

b; = Nilai kecenderungan periode t

Fw.1 = Nilai ramalan untuk periode yang diramalkan

Langkah-langkah dari metode moving average adalah sebagai berikut.
1. Lakukan perhitungan rata-rata bergerak tunggal (SMA) dengan periode yang ditentukan.
2. Berdasarkan nilai Simple Moving Average yang telah didapatkan, hitung nilai Double
Moving Average.
3. Mencari nilai konstanta a; dan nilai kecenderungan b;.
4. Untuk mencari nilai dari periode yang ingin diramal, lakukan perhitungan menggunakan
rumus Fy,, = a; + b; berdasarkan nilai a; dan b; yang telah didapatkan.

2.4. Economic Order Quantity

Economic Order Quantity (EOQ) adalah metode manajemen persediaan yang menentukan
jumlah pemesanan barang yang harus dilakukan dan berapa banyak jumlah barang yang harus
dipesan supaya biaya yang dikeluarkan menjadi minimum dan optimal. Manfaat dari menghitung
EOQ antara lain meminimalisir biaya inventaris, mengurangi kemungkinan kehabisan stok
barang, dan meningkatkan efisiensi kegiatan bisnis secara keseluruhan. EOQ dapat dihitung
menggunakan persamaan 10 sampai 11 berikut.

2XRxS

E0Q = =] (10)

Frekuensi Pemesanan = —— (1)
E0Q

Keterangan:

R = Total barang yang dibutuhkan

S = Biaya pemesanan barang

P = Harga barang per unit

| = Biaya penyimpanan barang per unit dalam bentuk persen (%)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian sistem pendeteksi pola pembelian konsumen dilakukan dengan menggunakan
beberapa metode pengujian dan juga membandingkan hasil perhitungan sistem dengan transaksi
asli.

3.1. Implementasi Algoritma Apriori Pada Sistem

Algoritma apriori pada sistem pendeteksi pola pembelian konsumen digunakan dalam
menentukan itemset yang memiliki jumlah kemunculan lebih dari nilai minimum support
berdasarkan data transaksi yang tersimpan pada sistem, kemudian membentuk aturan asosiasi dari
itemset dan menghitung nilai confidence dari setiap aturan asosiasi yang terbentuk. Untuk
menampilkan aturan asosiasi pada sistem, perlu menentukan nilai minimum support dan
minimum confindence melalui menu seperti pada Gambar 1, kemudian sistem akan menampilkan
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seluruh aturan asosiasi yang memiliki nilai support dan confidence yang lebih besar atau sama
dengan nilai minimum yang sudah ditentukan seperti pada Gambar 2. Berdasarkan aturan asosiasi
tersebut, pemilik toko dapat mengetahui item-item yang sering dibeli bersamaan oleh konsumen
sehingga dapat melakukan perencanaan penggunaan modal atau strategi penjulan yang maksimal.

il Minimum Suppert teraly besar, coba Lagi dengan rilai yang lebib kes

Input Parameter Deteksi Pola

Petunjuk

Gambar 1 Menu Input Nilai Minimum Support dan Minimum Confidence

#  Pasangan item

Gambar 2 Aturan Asosiasi yang Dihasilkan Sistem

3.2. Implementasi Metode Double Moving Average dan Economic Order Quantity Pada Sistem

Metode Double Moving Average pada sistem berfungsi untuk melakukan prediksi
kebutuhan dari item di masa yang akan datang. Sistem akan menghitung kebutuhan dari setiap
item yang tersimpan pada sistem dan hasil prediksi tersebut dimanfaatkan sistem untuk
melakukan perhitungan rekomendasi pengadaan barang menggunakan Economic Order
Quantity. Berdasarkan hasil perhitungan dari Economic Order Quantity, pemilik toko dapat
mengetahui jumlah item yang harus dipesan dan jumlah pemesanan yang harus dilakukan untuk
mendapatkan biaya yang optimal ketika hendak melakukan pengadaan barang. Hasil prediksi dan
rekomendasi pengadaan barang pada sistem dapat dilihat pada Gambar 3.
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APPriori Kembali ke halaman utama

Daftar Item yang Perlu Diperhatikan

Namaltem  Jumlah Stok Sekarang Prediksi Stok Yang Dil i Peng Stok

Apel 1890 800 Anda perlu memesan 2772 pes, dalam 1 kali pemesanan
Baby Girl 1000 1466 Anda perlu memesan 3425 pes, dalam 1 kali pemesanan
BungaBaru 1000 2400 Anda perlu memesan 4382 pes, dalam 1 kali pemesanan
Dear 1000 400 Anda perlu memesan 1633 pes, dalam 1 kali pemesanan
Diva 1000 1511 Anda perlu memesan 3477 pes, dalam 1 kali pemesanan

Mahkota 1000 500 Anda p 1826 pes, dalam 1 kali peme:

Panda Besar 1000 0 Data transaksi untuk item ini tidak mencukupi untuk melakukan prediksi
Panda Kedil 1000 0 Data transaksi untuk item ini tidak mencukupi untuk melakukan prediksi

Pita 1000 1400 Ands perlu memesan 3131 pes, dalam 1 kali pemesanan

Gambar 3 Prediksi Stok dan Rekomendasi Pengadaan Barang

3.3. Evaluasi Pola Pembelian Konsumen Hasil Dari Sistem Dibandingkan Dengan Transaksi Asli

Sampel pola pembelian konsumen hasil deteksi pola dari sistem jika dibandingkan dengan

data transaksi asli yang tercatat pada nota pembelian adalah sebagai berikut.

1.

Untuk pasangan item nomor 1 pada Gambar 2 yaitu setiap pembelian item “Panda Besar”
maka konsumen juga akan membeli item “Baby Girl” didapatkan nilai confidence sebesar
100% dengan nilai minimum support 14. Jika pasangan item tersebut dibandingkan dengan
data asli yang didapatkan langsung dari nota pembelian, hasilnya adalah benar karena untuk
Setiap pembelian item “Panda Besar” pasti bersamaan dengan item “Baby Girl” dan transaksi
yang berisi item “Panda Besar” hanya ada 14 transaksi dari seluruh data transaksi yang
dikumpulkan, daftar transaksi yang mengandung item “Panda Besar” dan “Baby Girl” dapat
dilihat pada Gambar 4.

NOMOR_TRANSAKS! tanggal_transaksi |ITEMSET_TRANSAKSI
! Apel, Baby Gir. Bunga Dengan Tangkai, Dear, Mahkota, Panda Besar, Panda Kecil, Pita

1

2 E“1853 20180517 Apel, Baby Gir, Daun, Mahkota, Panda Besar, Panda Kecil, Strawbemy

3 1882 2015-06-22 Apel, Baby Gir, Bunga Dengan Tangkai, Dear, Mahkota, Panda Besar, Panda Kecil, Pita
4 1890 2019-06-29 Apel, Baby Girl, Dear, Frozen, Panda Besar, Strawbeny

5 1895 2019-06-29 Apel, Baby Girl, Daun, Dear, Mahkota, Panda Besar, Strawbeny

6 1958 20150802 Apel Wama, Baby Gid, Dear, Mahkota, Panda Besar, Panda Kecil, Pita, Strawbeny

7 1964 20190813 Apel Wama, Baby Gid, Bunga Dengan Tangkai, Mahkota, Panda Besar, Panda Kecil, Pia
8 43 2018-06-05 Baby Gir, Bunga Dengan Tangkai, Panda Besar, Panda Kecil

9 691 2015-059-20 Apel Wama, Baby Girl, Dear, Mahkota, Panda Besar, Panda Kecil, Pita, Strawbemy

10 699 201909-23 Baby Gir, Hello Kitty, L.O.L, Mahkota, Panda Besar

m 707 2015-07-09 Apel, Baby Gir, Dear, Mahkota, Panda Besar, Panda Kecil, Pita, Strawbemy

12 726 20150718 Apel, Baby Gird, Mahkota, Panda Besar, Panda Kecil, Pita, Strawbemy

13 742 2019-07-23 Baby Gir, Bunga Dengan Tangkai, Mahkota, Panda Besar, Panda Kecil, Pita

14 787 2019-10-09 Apel Wama, Baby Girl, Bunga Dengan Tangkai, Dear, Mahkota, Panda Besar, Panda Kecil, Pita

Gambar 4 Daftar Transaksi Asli yang Mengandung item “Panda Besar” dan “Baby Girl” (Sumber: Nota

Pembelian Toko Raja Jaya)

Pasangan item nomor 5 pada Gambar 2 yaitu untuk setiap pembelian item “Pita”, “Diva”, dan
“Bunga Baru”, maka konsumen juga akan membeli item “Apel” dan “Dear”. Pasangan item
tersebut mendapatkan nilai confidence sebesar 100%, yang berarti dari data transaksi yang
ada, item “Pita”, “Diva”, “Bunga Baru”, “Apel”, dan “Dear” selalu dibeli bersamaan. Hal
tersebut terbukti benar karena jika dicari transaksi yang mengandung item “Pita”, “Diva”,
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dan “Bunga Baru”, pasti terdapat item “Apel” dan “Dear” juga pada transaksi yang sama.
Daftar transaksi yang mengandung item “Pita”, “Diva”, “Bunga Baru”, “Apel”, dan “Dear”
dapat dilihat pada Gambar 5.

TANGGAL_TRANSAKS! ITEMSET_TRANSAKSI

1 | 220103 Apel, Bunga, Bunga Baru, Bunga Dengan Tangkai, Dear, Diva, Hello Kitty. Kupusupu Kecil, Mahkota, Mickey Mause, Panda Kecd, Pta
2 7 T 20201105 Apel, Bunga Baru_ Dear, Diva, Hello Kity, LO L. Pita

3 2008 20201105 Apel, Baby Gl. Bunga Baru, Bunga Dengan Tangkai, Dear, Diva, Pia
4 221 202012-24 Apel, Bunga Bany, Dear, Diva, Love, Pita

5 2048 2021402-23 Apel. Bunga Banu, Dear, Diva, Hello Kitty. Pita

6 2033 20210122 Apel. Bunga Bany, Dear, Diva, Hello Kty, LO.L, Pta

7 2084 20210209 Apel. Bunga Baru, Dear, Diva, Helo Katy, Pita

8 2052 202140312 Apel, Bunga Bary, Dear, Diva, Hello Kity, Pita

3 207 2021-04-07 Apel, Baby Gl. Bunga Baru, Bunga Dengan Tangkai, Dear, Diva, Pia
0 208 20201219 Apel. Baby Gif, Bunga Baru, Bunga Dengan Tangkai, Dear, Diva, Pia
noo20% 202101408 Apel. Bunga Ban, Dear, Diva, Hello Katy, Pia

12 2013 20201202 Apel. Bunga Ban, Dear, Diva, Love, Pta

13 2065 202140325 Apel. Bunga Baru, Dear, Diva, Hello Katy, LOL, Love, Pra

14 2074 2021-04-15 Apel, Baby G, Bunga Baru, Bunga Dengan Tangkai, Dear, Diva, Pla

Gambar 5 Daftar Transaksi Asli yang Mengandung item “Pita”, “Diva”, dan “Bunga Baru” (Sumber:
Nota Pembelian Toko Raja Jaya)

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari pembuatan sistem pendeteksi pola pembelian konsumen
menggunakan algoritma apriori adalah sebagai berikut:

1. Sistem yang dibuat dapat memberikan informasi berupa pasangan item yang sering dibeli
bersamaan oleh konsumen menggunakan algoritma apriori dengan tingkat akurasi yang baik
jika dibandingkan dengan data transaksi asli.

2. Fungsi rekomendasi pengadaan barang menggunakan Ecomonic Order Quantity (EOQ)
menghasilkan informasi yang jelas dan mudah untuk digunakan oleh pengguna sebagai
bantuan dalam menentukan jumlah barang yang harus dipesan dan jumlah pemesanan yang
perlu dilakukan ketika membutuhkan pengadaan barang supaya mendapatkan biaya yang
optimal.

3. Sistem pendeteksi pola pembelian konsumen ini dapat membantu pemilik toko dalam
menentukan item yang harus diberikan perhatian lebih dengan tujuan memaksimalkan modal
yang dimiliki, sehingga modal usaha yang terbatas dapat dialokasikan ke item-item yang
sering dibeli bersamaan oleh konsumen.
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